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SUMMARY

OEY ANTON. Distribution of Temperature in The Room of Hollow Plate-Type 

Dryer Using Coal Briquette Energy (Supervised by DANIEL SAPUTRA and 

HERSYAMSI).

The objectives of this research were to study the temperature distribution in 

the room of hollow plate-type dryer and to use others methods in reaching the same

result.

This research was carried out at Agricultural Engineering Workshop,

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,

from July 2005 to August 2005.

The temperature distribution in the room of dryer was tested in three

methods. All plate-types dryer had 336 holes on upper plate with each 10 millimeters

in diameter. First method had 168 holes on lower part with 10 millimeters in

diameter. The second one had 66 holes on the lower part with 16 millimeters in 

diameter. The third one had 672 holes on lower part with 5 millimeters in diameter. 

The experiment using Split Plot Design showed that temperature distribution in the 

room of dryer on lower part (A), middle part (B) and upper part (C) had not 

significant difference.



RINGKASAN

OEY ANTON. Distribusi Suhu pada Ruang Pengering Tipe Plat Berongga dengan 

Menggunakan Energi Briket Batubara (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan

HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari distribusi 

suhu pada ruang pengering tipe plat berongga serta menggunakan metode lain untuk 

mencapai hasil distribusi suhu yang seragam.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan Juli 2005

sampai Agustus 2005.

Pengujian keseragaman suhu ruang pengering terdiri atas tiga metode.

Seluruh metode memiliki 336 lubang pada dinding pengering bagian atas dengan

diameter masing-masing 10 mm. Metode pertama memiliki 168 lubang pada dinding 

bawah dengan diameter 10 mm. Metode kedua memiliki 66 lubang pada dinding 

bagian bagian bawah dengan 16 mm. Metode ketiga memiliki 672 lubang pada 

dinding bagian bawah dengan diameter 5 mm pada dinding bawah. Pengujian 

Rancang Petak Terbagi (RPB) ketiga metode menunjukkan pendistribusian suhu 

pada ruang pengering bagian bawah (A), tengah (B) dan atas (C) adalah seragam 

(berbeda tidak nyata).



Motto: Penderitaan Seluruh Makhluk Adalah Penderitaanku 
Kebahagiaan Semua Makhluk Adalah Suka Citaku 
Keselamatan Semua Makhluk Adalah Tujuan Hidupku

Sang Camar

‘Teriang menempuh perjalanan jauh 
Mengikuti musim dan cuaca 
iMenopang di atas dahan tua 
<Dahan tempat sarang daku menitis hc dunia
Sungguh Sesar jasamu..............
Menghangatkan disaat dingin mcnusuf^tuCang 
Menyejukkan disaat terik^mentari memanggang

Hari Serganti hari, tahun Scrganti tahun
Engkau takjnampu lagi menopang diriku
MeCindungi dari kejamnya di [uar sana
<Daku teriang entah kemana
Mencari topangan hidup sendiri
%ulihat di Cuarsana semua 6ergemSira
Tapi pi[u hatiku, gelisah jiwaku siapa yang tahu ?
(Bertanya kepada awan taf^berbicara
<Bertanya angin takbergeming
Mereka seolah-olah Serkgta tanyalah kepada dirimu

{Daku teriang dan teriang seorang diri 
Mengandalkan diri dan Serdoa 
Menyusuri siang dan ma[am
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'Begitu juga matahari menemani di siang hari 
(Rpm6u[an memberi petunjukjdi m a [a m hari 
CjemerCap bintang menghdangkan kesendiriaanku

ditulis untuk. Ayah, Bunda, Bapak Daniel saputra, Bapak Hersyamsi, Bapak Rahtnad Hari Pumomo, 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraria, sehingga ikan merupakan salah satu 

produk andalan yang terdapat di negara kita. Begitu halnya dengan pulau Sumatera 

yang telah lama menggunakan produk-produk ikan baik skala rumah tangga maupun 

industri. Masalah yang timbul dengan hasil tangkapan ikan yaitu ikan yang dibiarkan 

di udara terbuka terlalu lama akan cepat busuk dan rusak. Hal ini dikarenakan 60 % 

tubuh ikan terdiri dari air. Untuk mengurangi kadar air dalam tubuh ikan agar dapat 

disimpan lebih lama, maka digunakan pengering sebagai salah satu cara pengawetan 

yang paling mudah dan murah. Pengeringan dapat dilakukan dengan secara 

tradisional ataupun mekanis.

Cara pengeringan tradisional yaitu dengan menjemur langsung di bawah 

matahari. Cara ini akan mengakibatkan mutu ikan menurun karena pengeringan yang 

lama dan proses pengeringan ini suhunya berubah-ubah sehingga terjadi reaksi 

enzimatis yang megakibatkan karakteristik bahan berubah dan kurang higienis. 

Sedangkan pada musim hujan cara pengeringan ini akan terhambat, padahal bahan 

yang akan dikeringkan telah menumpuk dan mulai mengalami penurunan kualitas.

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas, maka digunakan 

pengeringan mekanis yang memiliki suhu yang lebih konstan dan waktu pengeringan 

yang lebih cepat dari pengeringan tradisional. Pengering mekanis umumnya 

(Alfrida, 2001) memiliki distribusi suhu dalam ruang pengering, belum seragam, 

yang mana panas yang didistribusikan menumpuk pada bagian
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bawah ruang pengering sedangkan pada bagian atas ruang kurang mendapat 

pendistribusian suhu yang cukup. Pengeringan yang baik adalah menggunakan suhu 

yang konstan dan seragam sampai ke bahan, sehingga menghasilkan bahan kering 

secara seragam. Untuk mendistribusikan suhu secara seragam, maka dirancang alat 

pengering yang memiliki plat berongga. Plat ini memiliki rongga pada bagian bawah 

yang dibuat sedemikian rupa sehingga memiliki tekanan yang lebih rendah pada 

bagian atas, sehingga ruang bagian atas memiliki peluang yang baik dalam 

pendistribusian suhu, maka suhu yang didistribusikan dalam ruang pengering secara 

keseluruhan diharapkan dapat seragam.

B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari distribusi suhu pada 

ruang pengering tipe plat berongga dengan beberapa metode untuk mencapai hasil 

distribusi suhu yang seragam.
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